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RINGKASAN 

 

NOVITA JUWITA SARI. Peningkatan Pendapatan Rumah Tangga Petani Padi 

Melalui Strategi Alokasi Waktu Kerja Keluarga di Desa Sungai Baung Kecamatan 

Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara (Dibimbing oleh DESSY ADRIANI 

dan NURILLA ELYSA PUTRI).  

Tujuan penelitian ini adalah : (1) Menghitung alokasi waktu kerja petani 

pada kegiatan usahatani padi, usahatani non padi dan non usahatani di Desa 

Sungai Baung Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara, (2) 

Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi alokasi waktu kerja 

petani pada usahatani padi, usahatani non padi dan non usahatani di Desa Sungai 

Baung Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara, (3) Menghitung 

besar peningkatan pendapatan rumah tangga petani padi, usahatani padi, non 

usahatani dengan adanya strategi alokasi waktu. 

 Penelitian ini dilaksanakan di Daerah Pasang Surut Desa Sungai Baung 

Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara. Penentuan lokasi dilakukan 

dengan sengaja (Purposive). Pengumpulan data di lokasi penelitian berlangsung 

Maret 2017. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. 

 Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penarikan contoh acak sederhana (simple random sampling). Jumlah 

petani yang diambil sebagai contoh adalah 36 orang yang diambil dari masing-

masing populasi petani sebanyak 10 persen. Data yang dikumpulkan terdiri dari 

data primer dan skunder. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata alokasi tenaga kerja keluarga 

yang paling besar adalah di luar usahatani yaitu 246,69 HOK atau 47,23 persen, 

karena petani lebih banyak menggunakan jam kerja dan hari kerja di luar 

usahatani dalam setahun dibandingkan usahatani padi dan usahatani non padi 

yaitu 31,04 HOK dan 48,32 HOK atau 9,51 persen dan 14,81 persen. Faktor-

faktor yang mempengaruhi alokasi waktu kerja pada kegiatan usahatani padi 

adalah pendapatan usahatani padi dan pendapatan usahatani non padi, sedangkan 

untuk faktor yang mempengaruhi alokasi waktu kerja pada kegiatan non usahatani 

adalah jumur dan Pendapatan non padi. 

Sektor pendapatan yang paling kecil adalah dari usahatani padi yaitu 

Rp4.143.080 per tahun sedangkan dari pendapatan non padi sebesar 

Rp11.882.250 per tahun. Jadi pendapatan dari usahatani padi  tidak cukup untuk 

meningkatkan pendapatan rumah tangga petani padi di Desa Sungi Baung, 

diperlukan sektor lainnya yang cukup membantu yaitu berasal dari usahatani non 

padi dan luar usahatani. Hasil analisis uji paired sample t test pengaruh dari 

peningkatan pendapatan usahatani padi, usahatani non padi dan non usahatani di 

Desa Sungai Baung bahwa perbedaan yang nyata antara pendapatan usahatani 

padi dan luar usahatani. 

Kata kunci:  Alokasi Waktu Kerja, Pendapatan, Peningkatan, Tadah Hujan. 

 

 



3 
 

UniversitasSriwijaya 

 
 

SUMMARY 

 

 

NOVITA JUWITA SARI. Increasing Household Income of Rice Farmers 

Through Strategic Allocation of Work Time a Family in Rural Districts Sungai 

Baung Rawas Ulu Musi Rawas Utara (Supervised by DESSY ADRIANI dan 

NURILLA ELYSA PUTRI ).  

The purpose of this research were to : (1) Count the allocation of time 

work farmers, on the activities of the farming rice, the for farming for it’s not rice 

and out of farming in village Districts Sungai Baung Rawas Ulu Musi Rawas 

Utara, (2) Analyze the factors that affects the allocation of working time of 

farmers in the farming rice, the farming for it’s not rice, and out of farming rural 

Districts Sungai Baung Rawas Ulu Musi Rawas Utara, (3) Count the big increase 

in income households of rice, the farming rice, not the farming rice and out of 

farming with the strategy allocation of time. 

The research was carried out in the area of ups and downs in Rural 

Districts Sungai Baung Rawas Ulu Musi Rawas Utara. Determination of the 

location is done on purpose. Gathering data on the research took place March 

2017. The researh method used is the method of the survey. 

The withrawal of the sample is used in this study is the method of the 

withdrawal of a random sampling. The number of farmers who was taken as an 

example is 36 people taken from each population of farmer as much as 10 percent. 

The data collected from the primary and skunder. 

 The results showed that the flat rate of the workers most family is 

out the farming that is 246,69 HOK atau 47,23 percent, because farmers use more 

working hours and days of work outside the farming in a year than the farming 

rice and activity for the rice that is 31,04 HOK and 48,32 HOK or 9,50 percent 

and 14,81 percent. The factors that significantly affect the allocation of time 

working on the activities of the farming rice is meanwhhile the farming rice and 

meanwhile the farming not rice. As for factor that effect the allocation of time 

working on the activities of non activity is the age and income for the rice.  

Sector revenue was the kid is from the farming rice that is Rp4.143.080 

per years while income for the rice by Rp11.882.250 per years. So revenue from 

the farming rice is noy enought to raise more revenue, domestic rice in the village 

Sungi Baung, Many others budged sector that was quite helful is from not farming 

rice, and out of the farming. The results of the analysis test paired t test of an 

increase in income the farming rice, the farming is not rice and outside the 

farming in the village Sungai Baung the a real difference between income activity 

of rice and outside the farming. 

 

 

Keywords : The allocation period of time, Income, The increase, Tadah the rain. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian masih tetap akan memegang peranan penting dalam 

pembangunan pertanian baik pada masa sekarang maupun yang akan datang. 

Sektor ini memegang peranan yang sangat strategis dalam pembagunan 

perekonomian baik nasional maupun daerah. Bahkan pada era globalisasi sektor 

pertanian telah membuktikan kuatnya daya sanggah menopng perekonomian 

nasional sehingga diharapkan dapat berperan di garis terdepan dalam mengatasi 

krisis ekonomi. Sektor pertanian tidak hanya mampu menyediakan bahan pangan 

yang cukup tetapi juga berperan sebagai salah faktor andalan dalam memutar roda 

perekonomian terutama di pedesaan untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja 

dan pendapatan masyarakat di pedasaan (Simatupang et al, 2003). 

Kebutuhan manusia akan pangan tidak bisa ditahan dan sampai saat ini 

masih tetap merupakan salah satu masalah yang harus diatasi di sektor pertanian. 

Kenaikan jumlah penduduk dengan laju rata-rata 1,97 persen per tahun, konsumsi 

beras perkapita yang relatif masih tinggi, diversifikasi makanan yang masih 

rendah, maka secara otomatis akan terjadi peningkatan kebutuhan akan pangan 

(Daniel, 2002). 

Lahan tadah hujan merupakan lahan harapan masa kini dan masa depan bagi 

pengembangan tanaman pangan khususnya padi. Haryono (2012) mengatakan 

bahwa pengembangan pertanian kedepan lebih diarahkan pada lahan sub-optimal 

seperti lahan tadah hujan yang sesuai dengan fokus Agenda Riset Nasional 

Publitbangtan (2012). Potensi lahan tadah hujan yang masih cocok untuk usaha 

pertanian masih cukup luas. Sampai saat ini pemanfaatan lahan tadah hujan untuk 

usaha pertanian masih terbatas, sehingga peluang untuk meningkatkan peran lahan 

ini kedepan cukup besar sebagai sumber pertumbuhan pertanian. 

Padi merupakan tanaman yang tumbuh baik di daerah tropis dan daerah 

substropis, padi pun dapat tumbuh di areal tadah hujan. Pekerjaan bartani padi ini 

melibatkan banyak tenaga kerja. Termasuk tenaga kerja keluarga yang saling 

menolong antar famili atau antar famili bertetangga. Selain tenaga kerja keluarga, 
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bagi mereka yang mampu dapat mempekerjaan tenaga upahan baik laki-laki 

maupun perempuan. Laki-laki mengerjakan pekerjaan berat seperti menebang, 

memanjatkan dan mengangkat kayu berat, sedangkan perempuan terlibat dalam 

pekerjaan ringan seperti bertanam dan menyiangi. 

Padi menempati prioritas penting di Indonesia dalam kegiatan budidaya 

tanaman usahatani padi, non usahatani padi, maupun non usahatani menjadi salah 

satu faktor utama yang menentukan keberhasilan. Peningkatan produksi padi 

banyak ditunjang oleh peran kesejahteraan petani. Namun, kesejahteraan petani 

sangatlah rendah dalam mencakupi kebutuhan sehari-hari, ditambah lagi dengan 

kedatangan beras impor yang semakin menambah penderitaan bagi petani. 

Provinsi Sumatera Selatan termasuk salah satu provinsi di Indonesia yang terus 

mengalami peningkatan dalam memproduksi padi. Hal ini menunjukkan bahwa 

Sumatera Selatan memiliki potensi sebagai pemasok kebutuhan beras nasional, 

didukung oleh luas lahan persawahan yang terdiri dari sawah irigasi, lebak, tada 

hujan, lahan kering dan pasang surut. Produksi padi yang dihasilkan di Sumatera 

Selatan disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1.1. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi di Sumatera Selatan. 

Tahun Luas Areal Panen 

(Ha) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

Produksi 

(Ton) 

2011 772.677 44,71 3.230.990 

2012 688.710 44,69 3.007.720 

2013 718.773 47,81 3.436.263 

2014 745.593 47,03 3.506.444 

2015 821.666 49,98 4.106.495 

Laju Pertumbuhan 

Produksi (%) 

10,20 6,27 17,11 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Berdasarkan data luas areal panen, produksi, produktivitas, dan laju 

pertumbuhan produksi 17,11% padi di sumatera selatan menunjukan bahwa laju 

pertumbuhan produksi padi di Sumatera Selatan sangat berfluktasi hal ini terjadi 

karena adanya penurunan dan penngkatan luas areal, sehingga menyebabkan laju 

pertumbuhan meningkat 10,20%, selain itu kondisi lahan pertanian mengalami 
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penurunana dan peningkatan yang menyebabkan ketidakmampuan lahan pertanian 

menghasilkan produksi yang optimal. Dapat disimpulkan bahwa pertanian padi 

tadah hujan setiap tahunnya mengalami peningkatan. Lahan pertanian semakin 

jenuh dengan pengolahan intensif seperti intensitas pemupukan yang tinggi, dan 

tidak adanya rotasi penanaman yang menyebabkan penurunana kesuburan tanah 

dan produktivitas tanah menurun, selain itu perubahan cuaca yang tidak dapat 

diprediksi juga menyebabkan pemasalahan dalam kegiatan produksi. 

Adanya potensi lahan tadah hujan dan masih banyaknya lahan tadah hujan 

yang tersedia di kabupaten Musi Rawas Utara, sekaligus semakin banyaknya 

konversi lahan pangan yang subur menjadi lahan perkebunan, membuat lahan 

tadah hujan menjadi lahan sub optimal yang mulai mendapat perhatian untuk 

dimaksimalkan. Namun permasalahan yang terus dicarikan solusinya adalah 

masih rendahnya intensitas pemanfaatan lahan di wilayah tadah hujan. Mayoritas 

padi diusahakan dilahan tadah hujan hanya bisa ditanam satu kali dalam setahun, 

karena keasaman lahan tinggi, miskin hara, dan intensitas gangguan hama 

penyakit dan gulma yang tinggi (BPS, 2012). 

Masih sulitnya pengusahaan tanaman padi dilahan tadah hujan yang 

berdampak pada curahan waktu kerja petani untuk tanaman padi juga rendah. 

Musim tanam yang hanya satu kali dalam setahun menyebakan petani hanya 

bekerja untuk mengusahakan tanaman padi juga dalam satu kali musim tanam 

dalam setahun. Dibandingkan dengan usahatani padi jenis lahan sawah lainnya 

yang bisa diusakan dengan polatanam berkali-kali. Hal ini menarik untuk dikaji, 

dari aspek curahan tenaga kerjanya maupun dari aspek pendapatan yang diperoleh 

(BPS,2015). 

Salah satu Kabupaten Musi Rawas Utara yang cukup banyak mengusahakan 

usahatani padi dilahan tadah hujan adalah kecamatan Rawas Ulu. Wilayah ini 

merupakan salah satu kecamatan yang mayoritas produksi padinya dihasilkan 

dilahan tadah hujan. Namun kecamatan ini telah meningkatkan produksi padi di 

Kabupaten Musi Rawas Utara. Secara rata-rata 23,43 % dipergunakan untuk lahan 

pertanian, dan 76,57% luas wilayah sebagai lahan usaha non pertanian termasuk 

yang lainnya. Lahan pertanian di Kecamatan Rawas Ulu meliputi pertanian 

tanaman pangan, pekerbunan, peternakan, dan perikanan.  
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Kecamatan Rawas Ulu merupakan salah satu daerah sentra penanaman 

padi yang cukup banyak berdasarkan luas panen dan persentase padi pada (Tabel 

1.2). Hal ini yang menjadi bahan pertimbangan bagi penulis untuk memilih 

kecamatan Rawas Ulu sebagai tempat untuk melakukan penelitian, tepatnya di 

Desa Sungai Baung. Kondisi topografi desa sungai Baung merupakan rawa tadah 

hujan. Kawasan ini dominan dipengaruhi oleh tadah hujan air laut, sehingga 

ketersediaan air sangat berpengaruh dalam usahataninya. Desa Sungai Baung 

merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten 

Musi Rawas Utara. 80% penduduk didesa ini bekerja sebagai petani padi. 

Kecamatan Rawas Ulu termasuk dalam kategori hujan tropis, yaitu kondisi panas 

dan lembab sering terjadi sepanjang tahun (BPS, 2015). 

 

Tabel 1.2.  Luas Lahan Padi Menurut Kecamatan/Kelurahan di Kabupaten Musi 

Rawas Utara Tahun 2015. 

    Kecamatan Luas Lahan (Ha) Persentase (%) 

    Ulu Rawas 145.287,89 24,18 

    Rawas ulu 49.816,88 8,29 

    Nibung 60.292,57 10,03 

    Rawas Ilir 108.813,45 18,11 

    Karang Dapo 54.875,51 9,13 

    Rupit 40.975,73 6,82 

    Karang Jaya 140.803,48 23,43 

Jumlah 600.865,51 100,00 

         Sumber : BPS, 2015 (Diolah) 

Data Tabel 1.2 menunjukan bahwa adanya perbedaan luas lahan antara 

satu kecamatan dengan kecamatan yang lainnya. Kecamatan Rawas Ulu 

merupakan kecmatan yang memiliki luas lahan keenam yaitu sebesar 49.816,88 

hektar dan yang terendah adalah kecamatan Rupit yaitu sebesar 40.975,73 hektar 

dari total jumlah luas lahan padi yang ada di kecamatan/kelurahan Musi Rawas 

Utara tahun 2014. 

Kecamatan Rawas Ulu merupakan salah satu daerah sentra penanaman 

padi yang cukup banyak berdasarkan luas panen dan persentase padi pada Tabel 

1.2. Hal ini yang menjadi bahan pertimbangan bagi penulis untuk memilih 
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kecamatan Rawas Ulu sebagai tempat untuk melakukan penelitian, tepatnya di 

Desa Sungai Baung. Kondisi topografi desa Sungai Baung merupakan rawa tadah 

hujan. Kawasan ini dominan dipengaruhi oleh air laut, sehingga ketersediaan air 

sangat berpengaruh dalam usahataninya. Desa Sungai Baung merupakan salah 

satu desa yang berada di Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara. 

80% penduduk didesa ini bekerja sebagai petani padi. Kecamatan Rawas Ulu 

termasuk dalam kategori hujan tropis, yaitu kondisi panas dan lembab sering 

terjadi sepanjang tahun (BPS, 2015). 

Pendapatan rumah tangga berasal dari berbagai sumber yang selalu 

berubah sesuai dengan musim dan kesempatan, pasar tenaga kerja dan waktu 

luang setiap harinya. Pembagian pekerjaan relatif lentur diantara anggota rumah 

tangga. Besarnya waktu yang dialokasikan oleh anggota keluarga dalam kegiatan 

usahatani tersebut ditentukan oleh besarnya aset produktif yang dimiliki seperti 

luas lahan atau modal produktif lainnya. Semakin besar aset yang dimiliki, 

semakin besar pula jam kerja yang dialokasikan oleh anggota rumah tangga, 

terutama pada kegiatan yang menyerap tenaga kerja besar seperti mengolah lahan, 

menanam, menyiang dan panen.  

Kontribusi usaha padi tadah hujan merupakan sumbangan usahatani 

terhadap pendapan keluarga petani dan indikator bahwa usahatani padi diusahakan 

cukup memberikan respon yang positif sehingga seringkali usahatani tersebut 

dijadikan usahatani pokok bagi petani. Selain usahatani padi tadah hujan, petani di 

Desa Sungai Baung juga melakukan usahatani lain seperti menanam cabai, kacang 

panjang, terong, dan lain sebagainya, sedangkan beberapa jenis mata pencaharian 

lain usahatani diantaranya adalah berdagang, buruh, menakap ikan, beternak, 

pegawai negeri sipil, buruh tani, atau bekerja disektor jasa pertanian lainnya. 

Strategi memanfaatkan waktu luang yang dimiliki oleh petani merupakan 

alternatif yang patut dikembangkan pemanfaatan waktu luang menjadi waktu 

kerja adalah meningkatkan penggunaan tenaga kerja keluarga. Penggunaan tenaga 

kerja keluarga untuk usaha pokok dan usaha tambahan disebut strategi alokasi 

tenaga kerja keluarga. Alokasi tenaga kerja selain mencerminkan seberapa besar 

kemampuan petani memanfaatkan peluang yang ada juga mencerminkan sikap 

mandiri dan kewirausahaan petani (Zahri, 2003). 
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Desa Sungai Baung merupakan salah satu desa di Kecamatan Rawas Ulu 

Kabupaten Musi Rawas Utara yang sebagian besar penduduknya berusahatani 

tadah hujan. Sehubungan karakteristik tadah hujan yang hanya satu kali musim 

tanam dalam satu tahun karena faktor curah hujan maka membuat petani 

melakukan kegiatan mata pencarian diluar usahatani selain berusahatani padi 

tadah hujan untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga maka peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang Peningkatan Pendapatan Rumah Tangga Petani Padi 

Melalui Strategi Alokasi Waktu Kerja Keluarga Di Desa Sungai Baung 

Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar alokasi waktu kerja petani pada usahatani padi, usahatani non 

padi, dan non usahatani di Desa Sungai Baung Kecamatan Rawas Ulu 

Kabupaten Musi Rawas Utara ? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi alokasi waktu kerja petani pada 

usahatani padi, usahatani non padi, dan non usahatani di Desa Sungai Baung 

Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara ? 

3. Berapa besar peningkatan pendapatan rumah tangga petani dengan adanya 

strategi alokasi waktu kerja non usahatani.?  

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian yang 

akan dilakukan adalah : 

1. Menghitung alokasi waktu kerja petani pada kegiatan usahatani padi, 

usahatani non padi dan non usahatani di Desa Sungai Baung Kecamatan 

Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara. 

2. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi alokasi waktu kerja 

petani pada usahatani padi, usahatani non padi dan non usahatani di Desa 

Sungai Baung Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara. 

3. Menghitung besar peningkatan pendapatan rumah tangga petani dengan 

adanya strategi alokasi waktu kerja non usahatani. 
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1.4.   Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna:  

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi petani jagung untuk pengambilan 

keputusan dalam usahataninya.  

2. Memberi pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti.  

3. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi dan saran bagi 

petani khususnya petani padi, serta sebagai tambahan kepustakaan bagi 

peneliti selanjutnya.  
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